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200 KABUPATEN/KOTA DI INDONESIA
--Investment Attractiveness of 200 Districts/Municipalities In Indonesia

Diagram/Figure 2
Faktor Kelembagaan

Regulation & Government Services

,-

Faktor.faktor penentu daya tarik investasi
daerah berdasarkan persepsi dunia usaha. I
Melalui pendekatan AHP (The Analytical Hierarchy I
Process), ditentukan 5 (lima) faktor yang digunakan
untuk menilai claya tarik investasi suatu daerah.
Menurut persepsi para pelaku usaha, masing masing
faktor tersebut diberi bobot seperti terlihat pacia
diagram 1. Dari diagram tersebut, jelas terlihat bahwa
faktor institusional sangat penting dalam menentukan
peringkat suatu daerah karena bobotnya yang besar.

Factors used to rate the business-friendliness I
of the districts/municipalities

Five (5) factors were measured to determine the
attractiveness of regions for investment. Each factor is

comprised of a number of variables, eXplained below.
Business owners were asked to weigh each factor by their I
importance when making investment decisions (results

shown in figure 1) . These are the weights that were used

far this study, which is based on both primary and seccmdary

data.

. Kelembagaan/Regulalion & Government Services: 31%.SoslalPofftikBudaya/Socio-PoliticalFactors:26%.Ekonomi Daerah/Regional Economic Dynamism: 17%.Tenaga Kerja & ProduktivitasfLabor &Productivity: 13%

.lnfrastrukturFisikiPhysicallnfraslrocture;13%

Faktor Kelembagaan

Diagram 2 memperlihatkan bobot tiap indikator dalam faktor
kelembagaan. Indikator indikator tersebut dapat dikelompokkan Idalam 4 (em pat) variabel. Dari bobot yang ada menunjukkan
bahwa pelaku usaha sangat memandang penting peran peraturan I
daerah dibandingkan indikator indikator lainnya.

Regulation & Government Services

Figure 2 shows the weight given to each indicator under regulation & I

government services, business owners con

.

sider the rule of law and local

~

regulation to be the most important variables.

. VarlabelKepastlanHukum fLegai Certamty: 39%. PenegakanHukum/Law Enforcement: 17%

. KonsistensiPeraturan/LegalConsislency: 11%.PungJi di Luar Birokrasi/Extonion/Criminai Activity: 6%.Hubungan Eksekutif-LegislatifIExecutive-Lagis/ative Reiation : 5%.Variabel Keuangan Daerah /Regional Finance: 14%.Anggaran PembangunanfDevelopment Budget: 4%.Rasio Retribusi.PajakiRatio of Retribution-Tax : 10%
. Variabel Aparatur IQuality of Civil Service: 22%

. Penggunaan WewenanglUse of Authority: 15%.Pelayanan BirokrasifQuaiity of Civil Service: 7%
. Variabel Perda/lndikator PerdalRegional PolicylRegional Regulation: 25%.PerdaIRegionaIRegulalion:25%
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Diagram/Figure 3
Faktor Sosial Politik

Socia-Political Factors

Diagram/Figure 4
Faktor Ekonomi Oaerah

Regional Economic Dynamism

-

Faktor Sosial Politik

Diagram 3 memperlihatkan bobot tiap indikator dalam faktor
so sial politik. Indikator dalam faktor sosial politik ini
dikelompokkan dalam 3 (tiga) variabel.

Socio-Political Foctors

Figure 3 shows the weight given to each indicator under the socio-

political factor. Here, security takes precedence..Variabel Sosial PoUtik /So<;io-Political; 27%
. Stabilitas PolilikiPolitical Stability: 11%.Konflik MasyarakatiSocia/ Conflict: 7%. UnjukRasa/Strike;4%.Partisipasi MasyarakatiPublic Participation: 5%. Variabel Keamanan ISecurity; 60%.Gangguan MasyarakatiDis/urbance of Society: 12%.Gangguan UsahalDis/urbance of Business: 20%.Kecepatan AparatiSpeed of Security Officer; 28%.Variabel Budaya ICultural; 13%.KeterbukaanfOpenness: 3%
. NonDiskriminatiflNonDiscn'minalion : 2%.Adat IstiadatiCustom and Tradition; 3%.Etos KerjalWorking Ethos: 5%

Faktor Ekonomi Daerah

Bobot indikator indikator dalam faktor ekonomi daerah
menunjukkan bahwa pelaku usaha lebih memilih potensi ekonomi
daerah yang akan dituju sebagai tempat untuk kegiatan usaha,
dibandingkan dengan stroktur ekonomi yang sudah berkembang
di daerah tersebut. Diagram 4 menunjukkan bobot indikator
indikator yang dikelompokkan dalam 2 (dua) varia bel.

Regional Economic Dynamism

Business owners emphasize the economic potential of a destination area

as a place to do business over the economic structure currently existing

in the area. Figure 4 shows the weight of the indicators.

. VariabelPotensiEkonomi IEconomic Potential: 71%. PDRB PerkapitalGRDP Percaplla : 29%. PertumbuhanlGrowth: 28%. Indeks Pembangunan ManusialHuman Developmenl Index: 14%. Variabel Struktur Ekonomi IEconomic Structure: 29%. Nilal Tambah TersierlAdded Value-Tertiary: 7%.Nllal Tambah SekunderlAdded Value.Secondary: 9%. Nllal Tambah PrimerlAdded Value-Primary; 13%

-.
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Faktor Tenaga Kerja & Produktivitas

Pelaku usaha lebih tertarik pada daerah yang clapat menyediakan

tenaga kerja berkualitas baik yang memiliki prorluktivitas tinggi.
Hal ini terlihat dalam diagram 5 dimana variabel produktivitas
menrlapat bobot lebih besar dibanding variabel ketersediaan clan

biaya tenaga kerja.

Labor & Productivity

Of the variables undcr labor, business ownersare more concerned with
prodicutivity of workers than with wages.

. Variabel Biaya Tenaga Kerja {Labor Cost: 24%.Upeh AktuallActual wage: 13%.UMPINomJa(lveWage: 11%.Varlabel KetersedJaan Tenaga KerjaiAvailability of Manpower: 35%
n SLTP berpengalamanfSkilled Labor: 8%.Usia ProduktiflProductive Age: 8%.PencariKerja/Job Seeker: 19%.Variabel Produktivitas Tenaga KerjafProductivity of Labor; 41%.Produktivitas/Produclivity:41%

Diagram/Figure 5
Faktor Tenaga Kerja & Produktivitas

Labor & Productivity

Faktor Infrastruktur Fisik

Variabel ketersediaan dan kualitas infrastruktur fisik dianggap
hampir sama penting. Bobot yang cukup seimbang dari kedua

variabel tersebut terlihat pada diagram 6.

The availibility of physical infrastructure and the quality of physical
infrastructure are considered to be almost equally important.

Diagram/Figure 6
Faktor Infrastruktur Fisik
Physical Infrastructure

. Variabel Ketersediaan InfrastrukturFlslkl
AvailabilityofPhysica/lnfrastruclure:54%

~ PelabuhanUdaraiAirport:5%
l1li1Pelabuhan LauVSeaport; 11%
. JalanIRoad:11%
. TeleponITe/ephone:13%.LlstriklEiectricity:14%.Variabel Kualltas Infrastruktur Fislkl
QualityofPhysicallnfrastructure:46%.Kualitas Pelabuhan UdaralQuality of Airport: 6%.KualitasPefabuhan LautiQualily of Seaport; 7%.KualitasJaJanlQua/ity of Road: 7%.KualitasTelepon/QualityofEiectricity: 11%. KualilasListrlklQualityofTelephone;15%
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dan Kota yang pacia dasamya memiliki ciri ciri spesifik yang berbeda
secara mendasar. Tahun ini peringkat disusun secara terpisah antara
Kabupaten dan Kota.

Unlike the rating of 2002, in which districts and municipalities were
compared to eoch other, this year, districts and cities were ranked separately
in recognition of their different characteristics.

Peringkat 10 Teratas Kabupaten don Peringkat 5 Teratas
Kota Berdasar Seluruh Indikator.

Oaerah daerah yang rnenempati peringkat 10 teratas Kabupaten dan
peringkat 5 teratas Kota bukan berarti tidak memiliki kekurangan.
Pembedaan warna dalam grafik 1.1. dan 1.2. memperlihatkan
kelebihan dan kekurangan tiap faktor pemeringkatan dari masing
masing daerah yang menduduki peringkat atas.

Top Ten Districts and Top FiveMunicipalities Based on the
Overall Indicators

This rating does not imply that the districts rated best do not have any

'lIJei1knesses. Chorts 1.1. and 1.2. slww the respective strengths and weaknesses

of each region ranked highest.

Peringkat Berdasarkan Seluruh Indikator/Rating of Region According to the Overall Indicators
Grafik/Chart 1.1 Grafik/Chart 1.2

Peringkat 10 Teratas dan Terbawah Kabupaten
Berdasarkan Seluruh Indikator

Top Ten and Bottom Ten Districts Based on the Overall Indicators

Peringkat 5 Teratas dan Terbawah Kota
Berdasarkan Seluruh Indikator

Top Five and Bottom Five Municipolities Based on the Overall Indicators
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Peringkat Berdasarkan Faktor Kelembagaan/Rating of Region Regulation & Government Service

Grafik/Chart 2.1

Peringkat 10 Teratas dan Terbawah Kabupaten
Berdasarkan Faktor Kelembagaan

Top Ten and Bottom Ten Districts

Based on the Regulation & Government Service

Grafik/Chart 2.2

Peringkat 5 Teratas dan Terbawah Kota
Berdasarkan Faktor Kelembagaan

TopFive and Bottom Five Municipalities
Based on the Regulation& Government Service

Peringkat Berdasarkan Faktor Sosial PolitikiRating of Region According to the Socia-Political Factor
GrafikiChart 3.1 GrafikiChart 3.2

Peringkat 10 Teratas dan Terbawah Kabupaten
Berdasarkan Faktor Sosial PaUtik
Top Ten and Bottom Ten Districts

&sed on Socia-Political Factors

Peringkat 5 Teratas dan Terbawah Kota
Berdasarkan Faktor Sosial Politik

Top Five and Bottom Five Municipalities

Based an Socia-PoliticalFactors
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Peringkat Berdasarkan Faktor Ekonomi Daerah/Rating of Region Based on Regional Economic Dynamism

GrafikfChart 4.1

Peringkat 10 Teratas dan Terbawah Kabupaten
Berdasarkan Faktor Ekonomi Daerah

Top Ten and Bottom Ten Districts

Based on RegionalEconomic Dynamism

GrafikiChart 4.2

Peringkat 5 Teratas dan Terbawah Kota
Berdasarkan Faktor Ekonomi Daerah

Top Five and Bottom Five Municipalities
Based on Regional Economic Dynamism

Peringkat Berdasarkan Faktor Tenaga Kerja & Produktivitas/Rating of Region Based on Labor & Productivity

GrafikfChart 5.1

Peringkat 10 Teratas dan Terbawah Kabupaten
Berdasarkan Faktor Tenaga Kerja & Produktivitas

Top Ten and Bottom Ten Districts

Based on Labor & Productivity

Grafik/Chart 5.2

Peringkat 5 Teratas dan Terbawah Kota-
Berdasarkan Faktor Tenaga Kerja & Produktivitas

Top Five and Bottom Five Municipalities
Based an Labor & Productivity

.
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Peringkat Berdasarkan Faktor TeAagaK.9rjOi iI P..a&lYh~i.itM/Rat;ng of Region Based on Physical Infrastructure

GrafikfChart 6.1
Peringkat 10 Teratas dan Terbawah Ka.bupaten

Berdasarkan Faktor Infrastrukrur Fisik
Top Ten and Bottom Ten Districts

Based on Physico/Infrastructure

GrafikiChart 6.2

Peringkat 5 Teratas dan Terbawah Kota
Berdasarkan Faktor Faktor Infrastrukrur Fisik

Top Five and Bottom Five Municipalities

Bosed on Physico/Infrastructure

KPpOD
Komite Pemantauan Pelaksanaan Otonomi Daerah
Regional Autonomy Watch

Visi/Vision
KPP9D ikut mewujudkan pembangunan ekonomi bagi
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terciptanya iklim usah.a

To take part in economic development for the welfare of the
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busll1ess and Investment

MlsijMission
KPPOD menganalisa, menilai dan memberi masukan bagi
kebijakan dan praktek Pemerintahan Pusat dan Daerah dalam
melaksanakan otooomi daerah bagi pembangunan ekonomi
bangsa.

To analyze, eyaluate and contribute to .central and regional
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